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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
A. Media Pembelajaran

Sebelum membahas lebih jauh tentang media pembelajaran, perlu mengenal
lebih dulu Apa yang dimaksud dengan media secara umum. Kata media (bentuk
tunggalnya medium) berasal dari bahasa latin yang berarti antara atau perantara,

yang merujuk pada sesuatu yang dapat menghubungkan informasi antara sumber

dan penerima informasi. Menuru a (2018) media pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai nonfisik yang sengaja
digunakangsebagai perantar.‘ik dan peserta didik dalam

eri pembelajaransaganidebinefektifidan efisien

omunikasi adalah suatu proses.pe ( esan dari
dengan maksud untuk mem

ng bisa diambil dari ko

—_—— e = —

adalah suatu’prose tivita@n@nwapai
denga mikian Pros un@s@kﬁ% tu
namun suatu' proses. liseng diarahkan un

secara sederhg

Uatu tujuan 2.

omunikasiterdapat tiga kompone ing yang harus

ada yaitu sumber pesamypesan dan penerimape angnye salah satu
komponen tersebut maka hilang pula makna'’komunikasi tersebut sanjaya, (2014 :
80).Selanjutnya, media juga dipandang sebagal bentuk bentuk komunikasi massa
yang melibatkan sistem simbol dan peralatan produksi dan distribusi. Jadi, media
adalah alat komunikasi yang dapat digunakan untuk membawa pesan dari pemberi
dan penerima pesan. Dalam bidang komunikasi, istilah media sering dilekatkan
bersama dengan kata massa, seperti kata media masa, massa media, yang
perwujudannya dapat dilihat dalam bentuk surat kabar, majalah, radio, video,
televisi, komputer, dan internet. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi,
media suatu kajian yang menarik dan banyak diminati pada hampir setiap disiplin

ilmu walaupun dengan penamaan yang sedikit berbeda.
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Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai
perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima
informasi yaitu siswa dengan tujuan agar siswa termotivasi dalam kegiatan
belajar dan bisa mengikuti setiap proses pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan wadah untuk menyampaikan berupa materi kepada siswa. Media
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang sebaiknya dimiliki
oleh setiap guru. Hal ini dikarenakan media pembelajaran dapat menambah atau
meningkatkan kualitas belajar siswa di dalam kelas.

Media pembelajaran mencakup semua peralatan fisik maupun materi yang

digunakan oleh inst ndidik lainnya dalam

melaksanakan pembelajaran apainya tujuan pembelajaran.

Media p ajaran yang j gk'up media tradisional yang

terdiri ¢ ' ulis, shandout, diagram, slide, overhead,"ol ata, dan
Im dan media mitakhir seperti iternet,

ktif(Sclan‘i : 1, 2012) 1979 :
175 ) juga menyataka hwa s nyeb
dalam,“media K : itu trdgkﬁyﬁkl m
m@b&;kuo O .

at indra yang didorong oleh pese

a yang digunakan

ang stand I’ adang

esar pembelajaran (

kadang

PDa
. Senso 'u

mata, telinga, ¢ sagaup(a)‘H ITY
Channel of communication, :.alat indra

ang digunakan ‘dalam suatu

komunikasi ( viul, auditeri, alat peraba; kinestetik, alat penciuman, dan

sebagainya).

e Type of stimulasi : peralatan tapi bukan mekanisme komunikasi, yaitu kata
kata lisan ( suara asli atau rekaman)

e Media : peralatan fisik komunikasi ( buku, bahan cetak seperti tulisan,

naskah yang diprogramkan, komputer, slide, film, video, dan sebagainya).

Media belajar diakui sebagai salah satu faktor keberhasilan belajar. Dengan

digunakannya media sebagai alat pendorong siswa untuk lebih memahami dan

termotivasi yang akan membuat siswa lebih aktif baik secara fisik maupun

psikisnya. Menurut Smaldino dkk(2008 : 7) mengatakan ; Saya edium (jamak,
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media ) merupakan sarana komunikasi dan sumber informasi. Berasal dari bahasa
latin kata asrti “di antara, * itu ditentukan merujuk ke apa pun itu membawa
informasi di antara A sumber Dan A penerima. Sedangkan menurut Gagne yang
dikutip oleh Arief Sadiman (2003) menyatakan bahwa media adalah berbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk dapat
belajar. Hal ini yang membuat banyak para pengembang media pembelajaran
terus melakukan perombakan dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

Dilansir dari buju Strategi Belajar Mengajar (2017) oleh Saifudin Mahmud

dan Muhammad idham, “media pembelajaran adalah semua alat dan bahan

dipakai untuk mencapaistuj ikan, sep ioytelevisi, koran, majalah,
dan buku.”’, Ada lagi an Azwan rain (2020 : 121)
media pé

Syaifi 1. Djam

apa_saja_yang dapat dijé sebagai

ajaran adalah ‘alat™b

penyalu jar tercapai tujuan pembelajaran. Azhar (20 erpendapat
media‘pen adalah alat bantu pada proses belaj am‘maupun
dilua “‘

kan b pemb.
seorar gﬁedﬁk me
, mfaa@ @d |@a@at.

oleh guru itugsendi aik menggunakan buku sa
dikelas. 'A.
Media pembelajaran s d|r| dapaI klta bqgl ke dalam beberapa'kelompok di

alat atau

eri ilmu
kepada s atau dibuat

2 .,‘ alat elektronik

antaranya, visual, audio dan“audio visual. D

etiga contoh tersebut adalah
media audio visual. Berdasarkan informasi yang ditemukan, media visual
dibedakan menjadi tiga bagian di antarinya visual gerak dan diam, media audio,
serta media audiovisual gerak dan media audiovisual diam ( Rudi susilna dan Cepi
Riana, 2007). Berdasarkan informasi diatas maka dapat kita katakan bahwa semua
media itu memiliki dampak buruk dan baik, sehingga dalam penerapannya dibuat
untuk menumbuhkan minat belajar siswa guna mendapatkan hal hal baru atas
informasi yang di sampaikan oleh pendidik. Maka dari itu, dalam penerapan
media pembelajaran dibuat semenarik dan seefisien mungkin, sehingga guru dapat

menyampaikan isi materi dengan baik kepada siswa.
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Menurut Arief S. Sadiman, dalam menciptakan media pembelajaran, guru
harus menimbang beberapa kualifikasi untuk :

e Mengkaji kebutuhan dan karakteristik

e Menginterpretasikan tujuan instruksional

e Mengembangkan butir butir materi yang terperinci guna mendukung

tercapainya tujuan belajar
e Mengembangkan alat untuk mengukur keberhasilan.
e Menulis naskah media.

e Mengevaluasi dan merevisi

Dalam pemilihan@mpat dan sesuai dengan
kebutuhangtdan tujuan perr“ bisa dengan baik menerima

pesan d: embelajarangyangydiberikan,oleh,guru.. Media pembelajaran yang

dirancang deng ektifbisa 'mérarfgséng proses psikis a m ya tanya

ja a lain berlangsung koneksi antara : gan_mendia

- -

pembelajarar t Nasution, Ménjadi sarz 3 am . proses

——.'—-p—-

pembelajare

Berdasarkan' fakts ngal ﬁ : ’@ masih
banyak dite . ngkat. pe QraQ elu . ama dalam

hal pengguna
kali tidak dalamypenerapannya pa@@nvse " ora hanya asal
membuat a edia pembelajaran. Sehingga siswa sulit mendapat
an. Dapa

ini adalah komponen penting yang harus digunakan guru dalam menunjang

a embelajaran dalam-kegiatan perr jaran. Guru sering
.

au menggunaka

atau memahami materi pembela diartikan bahwa media pembelajaran

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Terutama di zaman sekarang ini seiring
perkembangan teknologi dan informasi yang semakin maju diharapkan seorang
pendidik yang memberikan materi pembelajaran kepada siswa untuk mengikuti
kemajuan teknologi dan informasi. Guru diharapkan dapat merancang media yang
efektif dan efisien serta dalam penggunaannya oleh guru berdasarkan karakteristik

dan kebutuhan siswa.
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B. Ciri Ciri Media Pembelajaran
Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk
mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang
mungkin guru tidak mampu melakukannya.
1. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan
melestarikan dan merekonstruksi, suatu objek atau peristiwa. Suatu objek
yang telah direkam dengan video kamera dapat diproduksi dengan mudah

kapan saja diperlukan. Dengan adanya ciri fixative ini, media

memungkinkan.sa cejadian yang terjadi.pada suatu waktu dapat

di transportasikan tan

genal \

2. anipulatif (Manipulative Property)

4
yang memakan ‘waktu berhari-hari dapa : kepada

ktu 2 atau 3 menit dengan tek
ding. Sepfi" bagaimana  proses ad menjadi

an merSi ﬁ‘ pu dapat'd 2pa gan teknik
ersebut.” ciri~“manipulatif ain dapatw~dipercepat
apat plila) dipsriambat pada Saa ;ﬁ’ kembali

hasil s iman video. Seperti proses tsu apatydiamati melalui
ke ; hipulatif dari media.
- . O O £ o. ‘ r Y
3. CiriDistributif (Distfibutive Property) ,

Ciri ini memungk suatu objek atau kejadian ditransportasikan

melalui ruang, secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada
sejumlah siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai
kejadian itu. Distribusi media seperti rekaman video atau audio ini tidak
hanya terbatas pada satu kelas tetapi dapat disebar ke seluruh penjuru

tempat yang diinginkan kapan saja.

C. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Kemp dan Dayton (dalam Rasyid dan Rohani, 2018:94 ),

menyebutkan bahwa manfaat media pembelajaran adalah menyampaikan isi
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proses pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik,
pembelajaraan menjadi lebih interaktif, efisiensi dalam waktu fdan tenaga,
meningkatkan kualitgs hasil belajar siswa, media memungkinka proses belajar
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, media pembwlajaran dapat
menumbuhkan sikap positif siswa dan merubah peran guru ke arah yang lebih
baik. Sedangkan Sudjana dan Rivai ( asyad, 2008:28 ) mengukapkan manfaat
media pembelajara dalam proses belajar siswa, yaitu ; Media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik media yang mengandung materi
inturiksional di lingkungsn siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

kan alat bantu media

Sedangkan menurut

pembelajara

Seeara umum media pembelajaran “memiliki beberapa aat dalam

proses o jaran adalah sebagai berikut; = 1

atasan ruang, waktu, tenaga, dan

yang dlbaW‘n oleh gu

elajar 8\N56eginya

- e e g -

belajar mandiri) )

aran lebih optimis.

J guru dan

Kualitas'pe
/’
f. Pem

pat |Iakgkkan didalam maupun d

g. Proses pembelaja Tgb;h menarik perhatian  siswa,  sehingga

menumbuhkan motivasibelajar siswa.

h. Materi pembelajaran akan memiliki kejelasan sehingga memudahkan
siswa untuk memahaminya.

I.  Memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung dengan
lingkungannya.

j. Memungkinkan adanya keserangaman pengamatan atau persepsi belajar
pada masing masing peserta didik.

k. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun

disimpan menurut kebutuhan.
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I.  Menyajikan pesan atau bahan ajar/ informasi belajar secara serempak bagi
seliruh peserta didik.

Selain manfaat manfaat media sebagaimana yang telah diuraikan diatas, media

pembelajaran juga memiliki fungsi sebagai berikut.

a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan,
tetapi meiliki fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan
situasi pembelajaran yang lebih efektif.

b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses

pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media pembelajaran

sebagai baha i sendiri tetapi saling

berhubungan dengan

3

m rangka menciptakan situasi

ang diharap

]

’
belajaran  ‘dalam penggunaanya,_ harus dengan
ingin dicapai dalam pembelajar

1 bahwa penimaan medi

a kom@réda han ¢
)
bukan berfungsi sebag at hi p” Dengan

10Ur3
ip.erl@l@ @n@m.a < ) untuk

permai 'i- emmancing perhatian peserta did
e. Med embelajaran bia§ berfu;lgsi untuk memperc oses pelajar.
LQUALITY

Fungsi ink mengandung arti bahwa dengan’ media pembelajaran peserta
didik dapat menangkaputujuan dan ba ajar lebih mudah dan lebih
cepat.

f. Media pembelajaran berfungsi sebagai peningkat kualitas belajar.

2.2 Media Diorama

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa terdapat
komponen komponen yang berguna untuk menunjang proses belajar mengajar,
maka dibutuhkan suatu media atau alat pembelajaran yang berguna untuk
menunjang proses pembelajaran sebagai sarana penunjang pembelajaran yang

ditransformasikan dengan cara konvensional di depan kelas. Penggunaan media
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pembelajaran merupakan komponen yang bisa digandengkan dengan metode
maupun strategi belajar yang bisa digandengkan dengan metode maupun strategi
belajar yang diterapkan pendidikan pada kegiatan . Media diorama merupakan
pemandangan (scane) tiga dimensi yang dibuat dalam ukuran kecil untuk
memperagakan yang dibuat ukuran kecil untuk memperagakan atau menjelaskan
suatu kondisi atau fenomenal yang menunjukkan suatu aktivitas. Diorama adalah
sebuah pemandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk menggambarkan
pemandangan sebenarnya.

Diorama adalah gambaran kejadian baim yang mempunyai nilai sejarah atau
tidak yang dijasikan dala ini-atau ndi dan sutjipto, 2016).
Menurut Sudjana dan rifai ( pemandangan sebuah dimensi

mini, ber n untuk meng omm n sebenarnya a diorama
' andangan,

merupaka atu benda yang berisikan .gambaran. tiruan s
ling a bua ), 0bjek yang cukup lengkap la ah lingkungan
o (2010) rri"a diorama , edia
enyatakan

bertujuan” untuk
’ aat atau

i c‘ fisika, biologi,

asli

berbentuk® tiga ¢ v enurut-Hz;@ah—dan
bah w 3 A |ga dir
menggambarkan_pema gan @e@m@l@ur}]

kegunaan dio ’; a. Sangat cocok untuk penga

sejarah, da I agal macam @ata/{)elajaran"lal a, b. memberikan

gambaran situasi seperti ko |5|,asI|nya sehmggqs a dapat menghayatinya.

Kelebihan yang dimiliki®media tiga dimensi tentunya juga di miliki oleh

media diorama. Kelebihan media berbentuk tiga dimensi di antaranya adalah
sebagai berikut; a. Memberikan pengalaman secara langsung, b. Penyajian secara
konkret dan menghindari verbalisme, c. Dapat menunjukkan objek secara utuh
baik bentuknya maupun cara kerjanya, d. Dapat memperhatikan struktur
organisasi secara langsung. Media diorama nantinya diharapkan mampu menjadi
media yang memberikan informasi maupun komunikasi dalam materi siklus air,
dengan begitu siswa dapat lebih mudah memahami isi materi yang dijelaskan oleh
guru dalam penggambaran media diorama tersebut.

Pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru, terdapat komponen
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komponen yang berguna untuk menunjang keberhasilan dalam kegiatan proses
belajar mengajar, alat alat dan sarana penunjang keberhasilan pembelajaran yang
ditransformasikan dengan cara ceramah didepan kelas. Penggunaan media
pembelajaran ini merupakan komponen yang bisa digandengkan dengan metode
maupun strategi belajar yang diterapkan pendidik pada kegiatan pembelajaran
dikelas. Bisa dibilang bahwa media ini merupakan alat komunikasi dalam
mengirim pesan dari sumber belajar yang akan dikirimkan kepada siswa atau
peserta didik yang memberi rangsangan langsung ke otak siswa selama

pembelajaran.

Salah satunya a a (2013 : 170 ) adalah

gambar 3 dimensi skala ke g menampi gambaran suatu fenomena

sederha drama terdiri da gkaitatau baha di atas area

ang ditampil
dengan et atal gambar sebagai latar belakang tergantung pada pe ampainya.

Mediae kung dengan materi yang beraga . ateri tiga
dime Kurz ( Reni Ani‘eni, 2017) 017)

sedangkan: mer an da‘i;a-mga ( 2 a diorama
merupakan U Sa iniatur-tigadi g diraneang untuk
mengg sﬂw@am)s@@a ( 016). Jadi

media diorama ,c o Inakan pada berbagai mata pe f‘ na memberikan

gambaran Kkondisi objek enda\siesual de
mpngapre3|a5| ,bgnd benda tersebut.®Jadi media

ngan keadaan* se a, sehingga

memudahkan siswa dala

diorama dapat digunakan ajaran apa saja karena dapat

dinumedia pembe

memberikan gambaran kondisi objek bwnda sesuai dengan keadaan sebenarnya,
sehingga memudahkan siswa dalam mengapresiasikan benda benda tersebut.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat kita simpulkan bahwa, media diorama
adalah suatu pemandangan alam atau objek yang digambarkan ke dalam bentuk
ukuran lebih mini yang mana didalam-Nya terdapat komponen komponen yang
ada di objek tersebut. Dalam pembuatan media diorama harus dibuat semenarik
mungkin agar bisa memotivasi siswa untuk mudah dalam pemahaman materi
melalui media penggambaran objek yang diperkecil tersebut dan diharapkan siswa

dapat menerapkannya dalam kehidupan kesehariannya.
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Media diorama memiliki beberapa manfaat dalam kegiatan belajar .engajar
dikelas seperti memberi contoh nyata kepada siswa dalam bentuk mini,
memudahkan dalama penyampaian isi materi, meningkatkan kualitas
pembelajaran, membantu dalam penyampaian materi, membuat suasana dalam
pembelajaran lebih menarik dan mempersingkat waktu pembelajaran. Diharapkan
dengan penerapan media tersebut membuat tujuan pembelajaran lebih baik dan
maksimal dan membuat suasana pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

Media ini, merupakan sebuah inovatif yang sangat menarik dan baik. Hal ini
di berdasarkan sebuah pendapat yang menyatakan suatu media pembelajaran

inovatif yang memu

si dalam belajar dan
menciptakan pembelajaran i , Serta mampu meningkatkan
2020). Media

at belajar dan

minat belajar siswa (Hanif

ar;d Muztan
diorama ‘layak digunakantdan, tepat dalam;meningkatka
powo 2019).

beberapa jei diantara-N

a.

tup g e sum

‘ "t;o" d ' ertu.tqgrlgag,s_e
\ ﬁ a.naO)e@ar%‘)d@b‘ <

Sedangkéansbagian depan- dibatasi kaca. Dala

d Vango .:- r. Oleh
inding.

derhana dalam

media diorama .mini at(:lql?h./s\eﬁ)er.tirpevma dang dengan latar
belakang gunung da Wa'rlx yang menutupinya.
b. Media diorama lipat
Media diorama lipat merupakan sebuah contoh benda yang dibuat
sedemikian rupa dengan teknik melipat yang membutuhkan ekstra
kesabaran yang tinggi, karena dalam harus tepat ketika melekatkan pola di
kertas dinding.
c. Media diorama terbuka
Media diorama terbuka adalah diorama yang tidak dilengkapi oleh
dinding batas pandangan seperti halnya kedua jenis sebelumnya. Diorama
jenis ini karakteristiknya hampir sama dengan gambaran suatu objek

dibidang datar.
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Sama halnya dengan media. Media pembelajaran lainnya, media
diorama juga memiliki kelebihan dan kekurangan diantarinya ;
Kelebihan

Media diorama memiliki beberapa kelebihan bagi penggunaannya
yaitu (1) Dengan menggunakan media diorama ini siswa akan lebih
berpikir kreatif dalam mengekspresikan materi dalam pembelajaran, (2)
Memberikan visual mini sesuai pemandangan aslinya, (3) Muda dibawa
dan lebih irit biaya, (4) Waktu dalam diskusi lebih singkat dan jelas. Selain
itu, ada juga kekurangan dari penggunaan media pembelajaran diorama
yaitu; (1) Tid vidu me inkreativitas yang baik, (2)

Imajinasi anak tidak memb waktu dalam pe

buatannya,

s ada kerja sama yang b ara o ru'dan siswa membuat

Gambar 1. (https://www.worldatlas.com/)

Jika kita berbicara mengenai air, maka tidak akan jauh jauh dari yang kita
sebut dengan Siklus Air. Siklus air merupakan perputaran air yang selama ini

terjadi. Keberadaan air ternyata mengalami siklus yang mana terjadi secara terus
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menerus sehingga tetap sama banyaknya. Siklus air juga disebut daur hidrologi.
Siklus air dibumi memiliki beberapa tahapan dan setiap tahapan memiliki peranan
yang sangat penting, jika satu tahapan gagal maka proses siklis air akan berhenti

atau gagal. Berikut merupakan tahapan siklus air.

Proses hidrologi Terdagi menjocs 4 bogion'
Frengpetonl Condanas
Tramet Srwwan bembal ar b e ]

di mana air

eﬂMA 'mén]a&f a matahari
DU!A‘:'.'A%O . . .
enuju bumi, keberadaan air yang ada di sungai,

memancarkan panasny

danau, palung ataupun air I3 pun akan menjadi gas yang menguap
ke udara.

2. Kondensasi

Kondensasi merupakan sebuah proses yang mengubah air dari bentuk

gas menjadi bentuk cair, ketika uap air naim menuju atmosfer, uap air
tersebut menjadi lebih dingin dan mengalami perumahan be tuk kembali
yakni menjadi tetesan air. Hal tersebut terjadi ketika uap air telah
membentuk awan.

3. Air Hujan
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Ketika uap air telah membentuk awan, apabila terkena angin pasti
awan tersebut akan terseret mengikuti arus angin. Jika terdapat begitu
banyak air yang mengembun, sehingga udara tidak dapat mendukung
beratnya, maka air yang ada di awan tersebut akan jatuh ke dalam bentuk
hujan, sebab bergantung pada suhu udara di wilayah yang bersangkutan.
Dapat berupa cair atau hujan, tetapi dapat juga berupa bentuk padat
misalnya salju, hujan salju, atau hujan es.

4. Infiltrasi

Proses ini adalah ketika air dari awan jatuh kembali ke bumi, yang

mana pasti sebagia _menuju dan membasahi hingga ke

dalam tanah. Air terse emudian. be pul di bawah tanah, terutama

an batu batua mv dapat din

alias air tanah. Tanah tersebut nantinya,akan mere

akan sebagai
ingga ke

agai sehingga akan memberika an"Setelah

-

—— e . ——

akanQbLQ q?ses d
an n@g@d@ne@

air tidak Ii;ap ke
p

daun. Hal ini membu kf;mballgyater)aplp air ke udara.

6. Transpir

ama melalui

dala ket‘kka air men%uap dari ta

2.4 Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian 1

Penelitian yang dilakukan oleh Anita Seftriana*, Sarah Wulan, Nur Hasanah
(2020). Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan
media pembelajaran diorama siklus air pada mata pelajaran IPA siswa kelas V
SDN Gedong 01 Jakarta Timur. Penelitian ini merupakan penelitian dengan
metode research and Development. Penelitian yang dilakukan terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, dan uji coba awal. Tahap uji coba dilakukan secara

terbatas dengan sampel 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
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yaitu menggunakan teknik wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini yaitu media yang dikembangkan dikatakan layak dengan hasil
validasi ahli materi yaitu rata rata keseluruhan. 4,47 dan persentase 89% dengan
kategori kelayakan mencapai sangat baik, validasi ahli media yaitu rata rata
keseluruhan 4,75 dan persentase 95% dengan kategori dengan kategori sangat
layak, uji coba produk secara terbatas yaitu dengan rata rata keseluruhan 4,28 dan
persentase 86% dengan kategori kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, maka kesimpulan dari pengembangan media

pembelajaran diorama siklus air ini dikatakan layak pada pembelajaran IPA

dengan materi siklus ﬂwl Jakarta Timur.

Penelitian
n 2, Kabib
asih sulit
an media
gakses

urut beliau
an untuk menghasilkan media pembelajaran-siklus air
dan @(t@ I\@)@aqg I nelitian

Subjek-dalam penelitian ini“adalah a kelas V SD

Pene yang dilakukan Lady Alfie Ku

Sylvia Lara S

Sholeh3(02juni2023) Penelitian- ini dilatarbelakangi oleh siswe

untuk ‘'memat materi,yang bersifat abstrak serta kuran

pembelajara ini kemamin siswa ¢

digital
penelitiannya mem

berbas :
ini yaitu mod /,‘ C
Negeri Gro

an fasilita ng: suda

0. dengan §3|sv)\'/\a‘pa.da tz:pap one.to o0 ation dan 10
siswa pada tahap small g opp evaluation., Tahnik pengumpulan data yang
digunakan wawancara, observ

i_dan angket.sTeknik validasi instrumen yang

digunakan yaitu validasi media, materi"dan bahasa. Tahnik analisis data yang
digunakan yaitu analisis kevalitan dan kepraktisan terhadap media. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran siklus air berbasis digital
yang dikembangkan dalam penelitian ini masuk pada kriteria sangat valid.
Terdapat tiga aspek diperoleh nilai kevalitan sebesar 83,52% dengan kriteria
“sangat valid”. Berdasarkan uji coba one to one evaluation dari angket siswa
diperoleh nilai kepraktisan sebesar 92,67% dengan kriteria *“ sangat praktis”. Jadi,
pengembangan media pembelajaran siklus air berbasis digital ini dinyatakan valid

dan praktis.
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Penelitian 3

Penelitian yang dilakukan Dewi Nur Afifah, Aan Widiyono, Choirin
Attalina, Syailin Nichla(2022) Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemahaman
dan hasil belajar siswa pada materi siklus air belum mencapai
hasil optimal, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang masih belum
menerapkan media yang tepat. Fokus penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran diorama siklus air untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Tujuan
penelitian lebih mendorong hasil tingkat kelayakan media diorama yang dibuat

dan mengukur media diorama pada hasil belajar IPA materi siklus air di kelas V

SDN lJinggotan Jepa jan_ini a Research and Development
(R&amp;D), dengan mengg an..model..B &amp; Gall. PRenelitian ini

dilakuka elas V SDN -uwﬁhsmm ek'yang berjumlah 22 siswa.

ite iperoleh dari ' penilaian oleh: ahli media dan a i materi.
Jass nelitian pengembangan media dio : pelajaran
IPA, gkan terbu‘i“valid berd asil Va edia
oleh para‘a edlapfén jaran juga wa terbukti

dengai™espon ng sa antt < S pembelajaran
berlan O O O O .

2.5 Kerangka ,

Memt an alak\satu keterampllan berb enting untuk

dimiliki siswa. Dalam setia qrnbeJa@ran twak terlepas dari kegiatan membaca.

Keterampilan membaca me i tujuan u memahami isi suatu bacaan,

memperoleh informasi dan pengalaman baru. Tidak sedikit siswa yang
memerlukan waktu yang lama dengan mengulang-ulang suatu teks bacaan agar
mendapatkan pemahaman. Banyak siswa yang sudah dapat membaca dengan
lancar, tetapi belum tentu dia dapat memahami bacaan yang dibaca. Kemampuan
membaca pemahaman yang baik akan dikuasai siswa jika dilatih secara terus
menerus dan bertanggung jawab. Ketika siswa melakukan dengan sungguh
sungguh dan penuh tanggung jawab maka ia akan memahami teks atau bacaan
yang telah dibaca. Disamping itu, siswa akan dapat menuliskan kembali cerita

dengan bahasanya sendiri, mengemukakan pendapat mengenai cerita serta



25

mendapatkan solusi yang berhubungan dengan cerita. Hal tersebut akan lebih
mudah tercapai apabila didukung dengan menggunakan media pembelajaran yang
mampu mengaktifkan siswa dalam belajar, khususnya pada keterampilan
membaca pemahaman dan tanggung jawab siswa.

Media diorama adalah salah satu media pembelajaran yang mampu
mengaktifkan siswa agar terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dengan
siswa terlibat langsung dalam pembelajaran maka siswa akan dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman yang bermuara pada tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah dia orama

Peneliti - -
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